

LAPORAN KETERANGAN PERTANGGUNG JAWABAN BUPATI

LINGKUP DINAS PERTANIAN  KABUPATEN PURBALINGGA 

TAHUN 2020
BAB I.  PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum
Penyusunan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati  Dinas Pertanian  Kabupaten Purbalingga didasarkan pada peraturan perundang-undangan antara lain sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 Tentang Pembentukan Kabupaten-kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Berita Negara Tahun 1950 Nomor 59);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman;

3. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);  

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);  

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);  
6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);  

8. Undangan-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);  

9. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

10. Peraturan Pemerintahan Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);  

11. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota Rencana Strategis Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 2013 - 2020   (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);  

12. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi Perangkat  Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);  

13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);  

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;  

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;  

16. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 19/Permentan/HK.140/4/2015 tentang Rencana  Strategis Kementrian Pertanian Tahun 2015 – 2020;
17. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Purbalingga.

18. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor. 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Purbalingga;

19. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor. 08 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah  Daerah (RPJMD) Kabupaten Purbalingga Tahun 2016 – 2021;

20. Peraturan Bupati Purbalingga  Nomor. 95 Tahun 2016 Tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga
B. Gambaran Umum Organisasi Perangkat Daerah
1. Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK)
Struktur Organisasi Dinas Pertanian Berdasarkan Peraturan Bupati Purbalingga  Nomor 95 Tahun 2016 Tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga adalah sebagai berikut : 

Dinas Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, selanjutnya Kepala Dinas membawahi 1 (satu) Sekretaris, 3 (tiga) Kepala Bidang, 3 (tiga) Kepala Sub Bagian, dan 9 (Sembilan) Kepala Seksi serta 2 (dua) Kepala UPTD dan 18 BPP.

Adapun perincian Sekretariat,  Bidang,  Sub Bagian, Seksi, dan    UPTD adalah sebagai berikut : 

· Sekretariat dengan 3 Sub Bagian yaitu Sub Bagian Perencanaan, Sub Bagian Umum dan Sub Bagian Keuangan;

· Bidang Tanaman Pangan dengan 3 Seksi yaitu Seksi Produksi Tanaman Pangan, Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan dan Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan;
· Bidang Bidang Perkebunan dan Hortikultura dengan 3 Seksi yaitu Seksi Produksi Perkebunan dan Hortikultura, Seksi Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan dan Hortikultura dan Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dan Hortikultura;
· Bidang Bidang Peternakan  dan Kesehatan Hewan dengan 3 Seksi yaitu Seksi Benih/Bibit dan Produksi Peternakan, Seksi Kesehatan Hewan dan Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan;

· 2 UPTD yaitu UPTD Perbenihan dan UPTD Kesehatan Hewan;

· 18 BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan;

· Kelompok Jabatan Fungsional.
2. Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan pada Peraturan Bupati Purbalingga  Nomor 95 Tahun 2016 Tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga, maka Dinas Pertanian mempunyai tugas:

1) membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pertanian yang menjadi kewenangan daerah meliputi :

a. Sub Urusan yaitu : Sarana Pertanian :

(a.1) 
Pengawasan penggunaan sarana pertanian

(a.2)
Pengelolaan SDG hewan dalam Daerah kabupaten/kota

(a.3)
Pengawasan mutu dan peredaran benih/bibit ternak dan      tanaman

(a.4)
Pengawasan obat hewan di tingkat pengecer.

(a.5)
Pengendalian penyediaan dan peredaran benih/bibit ternak, dan hijauan pakan ternak dalam Daerah kabupaten/kota.

(a.6)
Penyediaan benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak yang sumbernya dalam 1 (satu) Daerah provinsi lain.

b. Sub Urusan yaitu : Prasarana Pertanian
(b.1)
Pengembangan prasarana pertanian.

(b.2)
Pengelolaan wilayah sumber bibit ternak dan rumpun/galur ternak dalam Daerah kabupaten/kota

(b.3)
Pengembangan lahan penggembalaan umum.

c. Sub Urusan yaitu : Kesehatan hewan dan Kesehatan Masyarakat Verteriner
(c.1)
Penjaminan kesehatan hewan, penutupan dan pembukaan daerah wabah penyakit hewan menular dalam Daerah kabupaten/kota

(c.2)
Pengawasan pemasukan hewan dan produk hewan ke Daerah kabupaten/kota serta pengeluaran hewan dan produk hewan dari Daerah kabupaten/kota

(c.3)
Pengelolaan pelayanan jasa laboratorium dan jasa medik veteriner dalam Daerah kabupaten/kota.

 (c.4)
Penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan masyarakat veteriner.

(c.5)
Penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesejahteraan hewan.

d. Sub Urusan yaitu : Pengendalian dan penanggulangan bencana  pertanian
(d.1)
Pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian  kabupaten/kota
e. Sub Urusan yaitu : Perizinan usaha pertanian.
(e.1)
Penerbitan izin usaha pertanian yang kegiatan usahanya dalam Daerah kabupaten/kota

(e.2)
Penerbitan izin usaha produksi benih/bibit ternak dan pakan, fasilitas pemeliharaan hewan, rumah sakit hewan/pasar hewan, rumah potong hewan

(e.3)
Penerbitan izin usaha pengecer (toko, retail, sub distributor) obat hewan.

2) Selain mempunyai tugas sebagaimana tersebut di atas, Dinas Pertanian juga membantu Bupati melaksanakan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Dinas Pertanian  mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan bidang Pertanian meliputi Bidang Tanaman Pangan, Perkebunan dan Hortikultura, dan Peternakan dan Kesehatan Hewan;

2. Pelaksanaan koordinasi kebijakan bidang Pertanian meliputi bidang Tanaman Pangan, Perkebunan dan Hortikultura, dan Peternakan dan Kesehatan Hewan;

3. Pelaksanaan kebijakan Bidang Pertanian Bidang Tanaman Pangan, Perkebunan dan Hortikultura, dan Peternakan dan Kesehatan Hewan;

4. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang Pertanian Bidang Pertanian meliputi Bidang Tanaman Pangan, Perkebunan dan Hortikultura, dan Peternakan dan Kesehatan Hewan;

5. Pelaksanaan fungsi kesekretariatan Dinas;

6. Pengendalian penyelenggaraan tugas Unit Pelaksana Teknis Dinas; dan

7. pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati.

3. Kepegawaian
Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga, Jumlah ASN 256 orang orang terdiri dari PNS 146 orang,  PTT 16 orang,  PPL THL 72 orang, serta di dukung PNS Provinsi Jawa Tengah yang bertugas di Kabupaten Purbalingga selaku Petugas Pengamat Hama (PHP) 14 orang  adapun perinciannya sebagai berikut.
                                                        Tabel 1.1 

Jumlah PNS, CPNS dan PTT Dinas Pertanian

Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Tingkat Pendidikan

                                                        Tahun 2020
	No
	Pendidikan
	
	Status Kepegawaian 
	Jumlah
	%



	
	
	PNS 
	CPNS
	PTT
	PNS Dpb
	
	

	1
	SD
	1
	
	5 
	
	6
	3,26

	2
	SMP
	2
	
	5
	
	7
	3,80

	3
	SMA
	12
	
	8
	
	32
	17,39

	4
	D3
	49
	
	
	
	49
	26,63

	5
	S1
	72
	3
	2
	
	77
	41,85

	6
	S2
	13
	
	
	
	13
	7,07

	
	Jumlah
	161
	3
	20
	
	184
	100,00


Tabel 1.2

Pegawai  Dinas Pertanian

Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Tingkat Golongan

Tahun 2020
	No
	Golongan
	Status Kepegawaian 
	Jumlah
	%



	
	
	PNS 
	CPNS
	PNS/CPNS
	

	1
	Gol I
	2
	
	2
	1,24

	2
	Gol II
	47
	
	47
	29,19

	3
	Gol III
	95
	3
	98
	60,87

	4
	Gol IV
	14
	
	14
	8,67

	
	Jumlah
	158
	3
	161
	100,00


Tabel 1.3

Data Pegawai Negeri Sipil Dinas Pertanian

Kabupaten Purbalingga Yang telah Mengikuti Pendidikan Struktural

Tahun 2020
	No
	Tingkat Diklatpim
	Jumlah

	1
	I
	-

	2
	II
	-

	3
	III
	4

	4
	IV
	10

	
	Jumlah
	14


Tabel 1.4

Data Pegawai Dinas Pertanian

Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Esselon

Tahun 2020
	No
	Tingkat Esselon
	Jumlah

	1
	II a
	-

	2
	II b
	1

	3
	III a
	1

	4
	III b
	2

	5
	IV a
	12

	6
	IV b
	2

	
	Jumlah
	18


Tabel 1.5

Pembagian Staf Dinas Pertanian Kabupaten

Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Tahun 2020
	No
	Jabatan
	Jumlah  Pejabat

(orang)
	Jumlah Staf 

(orang)

	1
	Kepala Dinas
	1
	

	2
	Sekretaris Dinas
	1
	

	3
	Kasubag Perencanaan
	1
	3

	4
	KaSubag Umum
	1
	14

	6
	KaSubag Keuangan
	1
	4

	7
	Bidang Tanaman Pangan 
	1
	

	8
	Seksi Produksi Tanaman Pangan 
	1
	2

	9
	Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan
	1
	2

	10
	Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan.
	1
	4

	11
	Bidang Perkebunan dan Hortikultura
	1
	

	12
	Seksi Produksi Perkebunan dan Hortikultura, 
	1
	2

	13
	Seksi Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan dan Hortikultura
	1
	2

	14
	Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dan Hortikultura
	1
	5

	15
	Bidang Bidang Peternakan  dan Kesehatan Hewan
	1
	

	16
	Seksi Benih/Bibit dan Produksi Peternakan
	1
	12

	17
	Seksi Kesehatan Hewan 
	1
	4

	18
	Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan
	1
	4 

	19
	UPTD Perbenihan
	1
	8

	20
	UPTD Kesehatan Hewan
	1
	6

	21
	18 BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan.
	18
	158

	22
	Kelompok Jabatan Fungsional
	
	10


C. Daftar asset yang dikelola
Aset yang di kelola Dinas Pertanian  Kabupaten Purbalingga meliputi Tanah/Kebun, Gedung/Kantor dan Sarana Prasarana Kantor yang meliputi, 65 Jenis barang 

Tabel 1.6

Data Sarana dan Prasarana Milik Dinas Pertanian 
 Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Jenis, 
Jumlah dan Kondisi Tahun 2020
	No
	Jenis Barang/Nama Barang 
	Jumlah Barang 
	Keadaan Barang



	
	
	
	B
	KB
	RB

	1
	Gedung 
	12
	8
	4
	-

	2
	Kendaraan Roda 4 
	6
	4
	1
	1

	3
	Kendaraan Roda 2
	53
	25
	28
	-

	4
	Komputer
	24
	12
	12
	-

	5
	Laptop
	8
	4
	-
	4

	6
	Printer
	23
	12
	11
	-

	7
	Handycam 
	1
	-
	-
	-

	8
	Camera Digital 
	4
	4
	-
	-

	9
	Kursi Lipat
	150
	130
	20
	-

	10
	Kursi Tamu/Meja Tamu
	7
	7
	-
	-

	11
	Kursi Kayu
	64
	30
	34
	-

	12
	Kursi Putar
	25
	12
	13
	-

	13
	Meja Tulis
	6
	6
	-
	-

	14
	Meja Komputer
	15
	-
	15
	-

	15
	Meja Telephone 
	1
	1
	-
	-

	16
	Meja Tambahan 
	-
	-
	-
	-

	17
	Meja Rapat Pim.
	-
	-
	-
	-

	19
	Meja Rapat
	42
	42
	-
	-

	20
	Filing Kabinet
	30
	22
	18
	-

	21
	Rak Buku
	3
	3
	-
	-

	22
	Telephone
	1
	1
	-
	-

	23
	Telephone Lokal
	14
	14
	-
	-

	24
	Lemari
	62
	26
	36
	-

	25
	Rak Besi 
	-
	-
	-
	-

	26
	Kursi Rapat
	189
	189
	-
	-

	27
	Lemari Es
	3
	3
	-
	-

	28
	VCD
	7
	7
	-
	-

	29
	TV
	14
	9
	5
	-

	30
	Mesin Pompa Air
	4
	4
	-
	-

	31
	Mesin Potong Rumput
	1
	1
	-
	-

	32
	Peti Uang 
	3
	3
	-
	-

	33
	Vacum Cleaner
	-
	-
	-
	-

	34
	White Board Electric
	-
	-
	-
	-

	35
	Mesin Tik Manual 
	17
	-
	17
	-

	36
	White Board 
	7
	7
	-
	-

	37
	OHP
	9
	-
	9
	-

	38
	Wireless
	8
	-
	8
	-

	39
	Mesin Tik Electric
	-
	-
	-
	-

	40
	Plotter
	-
	-
	-
	-

	41
	Radio
	5
	-
	5
	-

	42
	Podium
	-
	-
	-
	-

	43
	Stabilizer
	-
	-
	-
	-

	44
	AC
	4
	4
	-
	-

	45
	Lemari Data
	10
	7
	3
	-

	46
	Jam Dinding 
	-
	-
	-
	-

	47
	Rak Arsip
	5
	5
	-
	-

	48
	Screen 
	-
	-
	-
	-

	49
	Peta 
	2
	2
	-
	-

	50
	Kipas Angin 
	1
	1
	-
	-

	51
	Foto Presiden/ Wakil 
	1
	1
	-
	-

	52
	Lambang Garuda
	1
	1
	-
	-

	53
	Dispenser
	1
	1
	-
	-

	54
	UPS
	-
	-
	-
	-

	55
	Scanner
	-
	-
	-
	-

	56
	Projector
	1
	1
	-
	-

	57
	Faximile
	1
	1
	-
	-

	58
	Sound System
	-
	-
	-
	-

	59
	Voice Recorder 
	-
	-
	-
	-

	60
	Finger Print
	-
	-
	-
	-

	61
	Fasilits Internet
	1
	-
	-
	-

	62
	GPS
	4
	4
	-
	-

	63
	Altimeter
	-
	-
	-
	-

	64
	Telekompren
	-
	-
	-
	-

	65
	Komputer Tablet
	1
	1 
	-
	-


D. Kondisi Ekonomi Potensi Sektor Pertanian.

1. Bidang Tanaman Pangan
Tabel Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Purbalingga

Tahun 2020
	No.


	Jenis Tanaman Pangan
	Target Produksi (Ton) / Unit
	Realisasi Produksi (Ton) / Unit
	Prosentase (%)

	1
	Padi
	 262.429 
	 189.122,97 
	 72,07 

	2
	Jagung
	 41.346 
	 68.271,42 
	 165,12 

	3
	Kedelai
	 232 
	 173,50 
	 74,79 

	4
	Ubi Kayu
	 77.942 
	50.482,22
	64,77

	5
	Power Thresher
	 1.036 
	 765,00 
	            100,58 

	6
	Pemipil Jagung
	 80 
	 69,00 
	              85,11 

	7
	Rice Mill Unit
	 451 
	 187,00 
	            100,00 


2. Bidang Perkebunan dan Hortikultura

	No.
	Jenis Tanaman Perkebunan dan Hortikultura
	Target (Ton) 
	Realisasi (Ton)
	Prosentase (%)

	1
	 Duku 
	 7.953 
	 8.041,62 
	 21,93 

	2
	 Durian 
	 3.964 
	 4.634,50 
	 116,91 

	3
	 Pisang 
	 14.765 
	 12.475,20 
	 111,58 

	4
	 Nanas 
	 429 
	 193.695,40 
	 45.150,44 

	5
	 Pepaya 
	 5.021 
	 2.353,80 
	 72,77 

	6
	 Manggis 
	 753 
	 685,30 
	 91,01 

	7
	 Kapulaga 
	 13 
	 231,00 
	 1.704,11 

	8
	 Kopi 
	 607 
	 322,00 
	 48,11 

	9
	 Lada 
	 184 
	 197,00 
	 102,72 

	10
	 Kelapa Dalam 
	 13.299 
	 11.514,77 
	 86,58 

	11
	 Kelapa Deres 
	 55.840 
	 55.600,94 
	 99,57 

	12
	 Cengkeh 
	 59 
	 48,24 
	 47,86 

	13
	 Glagah Arjuna 
	 734 
	 358,75 
	 48,88 

	14
	 Nilam 
	 746 
	 405,00 
	 54,29 

	15
	 Tebu 
	 976 
	 345,33 
	 35,38 

	16
	 Karet 
	 132 
	 132,00 
	 100,00 


3. Bidang Peternakan

	No.


	Jenis produksi bidang peternakan
	Target (Ton) 
	Realisasi (Ton/liter)
	Prosentase (%)

	1
	 Sapi 
	 1.287 
	 1.339,80 
	 104,07 

	2
	 Kerbau 
	 1,25 
	 1,02 
	 81,60 

	3
	 Kambing 
	 291,5 
	 312,50 
	 107,21 

	4
	 Domba 
	 85,26 
	 90,70 
	 106,38 

	5
	 Kelinci 
	 0,81 
	 1,00 
	 123,46 

	6
	 Babi 
	 - 
	 -   
	-

	7
	 Ayam Layer 
	 49.157 
	 51.664,00 
	 105,10 

	8
	 Ayam Broiler 
	 4.848.452 
	 5.202.389,00 
	 107,30 

	9
	 Ayam Buras 
	 8.656.066 
	 9.559.758,00 
	 110,44 

	10
	 Itik 
	 19.800 
	 20.116,00 
	 101,60 

	11
	 Burung Puyuh 
	 10.045 
	 10.255,00 
	 102,10 

	12
	 Angsa 
	 76 
	 80,00 
	 106,45 

	 13
	 Entog 
	 5.349 
	 5.514,00 
	 103,10 

	14
	 Merpati 
	 1.606 
	 1.644,00 
	 102,40 

	15
	 Produksi Hasil Peternakan (Susu) 
	 302.953 
	 307.194,30 
	 104,07 

	16
	 Produksi Hasil Peternakan (Telur) 
	 12.942 
	 13.149,10 
	 81,60 


BAB II.  
KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH
1. Rencana strategis (RENSTRA)  Dinas Pertanian  2016–2021, mendukung Visi  Kabupaten Purbalingga  adalah “PURBALINGGA YANG MANDIRI DAN BERDAYA SAING MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA YANG  BERAKHLAK MULIA”.

2. Misi, Untuk Sektor Pertanian  mengemban tugas untuk mensukseskan Misi Ke. 5 (lima) yaitu; Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat, dengan mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya industri pengolahan dan manufaktur, perdagangan, jasa, pariwisata, industri kreatif dengan tetap beroriantasi pada kemitraan dan pengembangan potensi lokal serta didukung dengan penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha, investasi dan peciptaan lapangan kerja.
3. Tujuan, Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Purbalingga Misi 5 (lima)  :

Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat, dengan mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya industri pengolahan dan manufaktur, perdagangan, jasa, pariwisata, industri kreatif dengan tetap berorientasi pada kemitraan dan pengembangan potensi lokal serta didukung dengan penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha, investasi dan penciptaan lapangan kerja.

4. Sasaran  Indikator Kinerja Utama (IKU)  jangka menengah yang ingin dicapai pada sektor pertanian, meningkatnya kemandirian dan daya saing sektor pertanian 
	No
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target

	1
	Meningkatnya Produksi dan Nilai Tambah Sektor Pertanian 
	NTP Sektor Pertanian
	103,37

	
	
	NTP Subsektor Tanaman Pangan
	102,10

	
	
	NTP Subsektor Perkebunan
	102,97

	
	
	NTP Subsektor Hortikultura
	108,44

	
	
	NTP Subsektor Peternakan
	103,38


5. Strategi untuk mencapai sasaran.

1). Optimalisasi lahan untuk pengembangan komoditas pertanian bernilai tambah tinggi yang sesuai dengan karakteristik agro ekologi wilayah

2). Meningkatkan Produksi dan Nilai Tambah Hasil Peternakan

6. Arah Kebijakan,

1). Introduksi teknik dan teknologi budi daya pertanian yang unggul

2). Pengembangan hortikultura / buah - buahan untuk substitusi impor

3). Penerapan Teknologi Budidaya, Pakan dan Genetik Ternak
BAB III.  
KEBIJAKAN UMUM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
A. 
Pengelolaan Pendapatan Daerah
1. UPT Perbenihan Pendapatan Asli Daerah  bersumber dari Restribusi Penjualan Produksi  Usaha Daerah  dengan obyek pendapatan daerah.

a.   Target dan Realisasi,

· UPTD Perbenihan Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar Rp. 531.000.000,-  Realisasi Rp. 540.565.000,- (101,80 %)
b. Permasalahan dan Solusi.
Tidak ada permasalahan
2. UPT Puskewan
a. Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar Rp. 45.990.000,- 

 Realisasi Rp. 37.650.000,- (81,87 %)
b. Permasalahan dan Solusi.

Target tidak terpenuhi disebabkan adanya penegakan terhadap Undang-Undang no 41 tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Pasal 18 ayat 4 tentang pelarangan pemotongan betina produktif, sehingga jumlah yang dipotong menjadi berkurang dari 6 – 7 ekor perhari menjadi hanya 3-4 ekor perhari.
B. 
Pengelolaan  Belanja  Daerah
1.
Belanja Tidak Langsung 

Belanja Pegawai, untuk Gaji Pegawai Anggaran   sebesar Rp. 13.714.301.000,-
realisasi sebesar Rp. 13.413.843.984,- atau 97,81 %.
2. Belanja Langsung
Belanja Langsung digunakan untuk belanja Barang dan Jasa serta Belanja Modal, Dinas Pertanian  sebesar Rp. 8.178.955.000,-  Realisasi sebesar Rp. 8.028.044.998,- atau 98,15 %.
Tabel 3.1
  Pagu Anggaran dan Realisasi Belanja  Langsung Kegiatan  Dinas Pertanian 
Kabupaten Purbalingga Sumber Dana APBD  Tahun 2020
	No
	Program/Kegiatan
	Pagu Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	%

	I
	Program Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah
	1.143.392.000
	1.103.665.869
	96,53

	1.
	Penyediaan Bahan dan Jasa Perkantoran
	633.350.000
	605.808.726
	95,65

	2.
	Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi
	73.587.000
	73.551.747
	99,95

	3.
	Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor
	219.969.000
	218.651.125
	99,40

	4.
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor
	21.000.000
	21.000.000
	100

	5.
	Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
	3.500.000
	3.266.500
	93,33

	6.
	Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Laporan Kinerja SKPD
	7.896.000
	7.796.000
	98,73

	7.
	Pengelolaan BPP Kecamatan
	158.891.000
	148.394.771
	93,99

	8.
	Statistik Pertanian
	25.199.000
	25.197.000
	99,99

	II
	Program Pengembangan Budidaya dan Pengolahan Hasil Pertanian Tanaman Pangan
	5.781.126.000
	5.687.324.887
	

	9.
	Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian (DAK)
	599.662.000
	577.248.653
	96,26

	10.
	Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian
	4.255.337.000
	4.254.952.500
	99,99

	11.
	Perlindungan Tanaman Pangan 
	146.133.000
	89.453.153
	61,21

	12.
	Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Tanaman Pangan
	195.582.000
	187.019.950
	95,43

	13.
	Pengembangan Produksi Benih Tanaman Pangan
	351.181.000
	346.643.631
	98,71

	14.
	Pengembangan Produksi Tanaman Pangan
	190.000.000
	189.564.500
	99,77

	15.
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian Tanaman Pangan
	42.831.000
	42.442.500
	99,09

	III.
	Program Pengembangan Budidaya dan Pengolahan Hasil Pertanian Hortikultura
	179.310.000
	178.556.450
	99,58

	16.
	Pengembangan Benih Unggul/Perbanyakan Benih Hortikultura
	88.682.000
	88.282.900
	99,55

	17.
	Pengembangan Produksi Tanaman Hortikultura
	90.628.000
	90.273.550
	99,61

	IV.
	Program Pengembangan Budidaya dan Pengolahan Hasil Perkebunan 
	256.510.000
	255.201.750
	99,49

	18.
	Penyediaan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman Perkebunan
	53.714.000
	52.943.000
	98,56

	19.
	Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Perkebunan
	52.927.000
	52.916.900
	99,98

	20.
	Pengembangan Produksi Tanaman Perkebunan (DBH-CHT)
	70.117.000
	69.723.550
	99,44

	21.
	Perlindungan Tanaman Perkebunan
	49.684.000
	49.550.300
	99,73

	22.
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
	30.068.000
	30.068.000
	100,00

	
	
	
	
	

	V.
	Program Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
	207.453.000
	206.145.538
	99,37

	23.
	Pengelolaan Rumah Potong Hewan
	80.136.000
	79.863.038

	99,66

	24.
	Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan
	87.357.000
	86.591.000
	99,12

	25.
	Pengelolaan UPT Puskeswan
	22.692.000
	22.675.500
	99,93

	26.
	Pembinaan Kesehatan Masyarakat Veteriner
	17.268.000
	17.016.000
	98,54

	VI.
	Program Pengembangan Budidaya Peternakan 
	586.164.000
	572.327.004
	97,64

	27.
	Pengembangan Komoditas Peternakan
	448.242.000
	434.905.004
	97,02

	28.
	Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Peternakan
	89.479.000
	88.979.000
	99,44

	29.
	Pengembangan Bibit Unggul Peternakan
	48.443.000
	88.979.000
	100,00

	VII.
	Program Pengembangan, Pengolahan dan Pemasaran Produk Peternakan
	25.000.000
	24.823.500
	99,29

	30.
	Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan
	25.000.000
	24.823.500
	99,29

	31.
	Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan
	0
	0
	0,00

	
	JUMLAH
	8.178.955.000
	8.028.044.998
	98,15


Tabel. 3.2
  Pagu Anggaran dan Realisasi Belanja  Langsung Kegiatan  Dinas Pertanian 
 Kabupaten Purbalingga Sumber Dana APBN  Tahun 2020
	No


	Program/Kegiatan


	Pagu Anggaran (Rp)

	Realisasi (Rp)

	%



	1.
	Peningkatan Produksi Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman Pangan
	3.403.830.000
	3.319.615.025
	97,53

	2.
	Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura
	241.260.000
	228.751.023
	94,81

	3.
	Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian
	1.274.840.000
	1.197.594.485

	93,94

	
	JUMLAH
	4.919.930.000
	4.745.960.533

	96,46


BAB IV. 
 PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
A. Urusan Wajib Yang dilaksanakan.
1. Tingkat Pencapaian Standar Pelayanan Minimal

Dinas Pertanian  Kabupaten Purbalingga belum memiliki Standar Pelayanan Minimal (SPM), tidak melaksanakan urusan wajib yang dilaksanakan adalah urusan Pilihan :
B.   Urusan Pilihan Yang dilaksanakan.
1. Urusan Pertanian,

IKK  Urusan Pertanian meliputi : 

· Produktivitas padi atau bahan pangan utama di Kabupaten Purbalingga, tingkat capaian kinerja untuk  produktivitas  padi target sebesar 262.429 ton, realisasi sebesar 189.123 Ton atau 72,07 %
Luas panen padi tahun 2020 sebesar 32.348,1 ha. Dibandingkan tahun 2019 sebesar 37.671,19 ha luas panen mengalami penurunan sebesar 5.323,09 ha. Penyebab utama adalah kejadian bera akibat kemarau yang lebih panjang seluas 2.676,3 ha. Penyebab lainnya adalah penurunan luas baku sawah dari 20.674,3 ha di tahun 2018 menjadi 18.810 ha di tahun 2020 (turun 1.864,3 ha). Akibat kemarau yang berlangsung lebih panjang banyak petani beralih ke komoditas lain, terlihat dari kenaikan luas panen jagung dan ubi jalar.

Penurunan luas panen terbesar ada di Kecamatan Mrebet seluas 1.113,2 ha. Hal ini disebabkan di Kecamatan Mrebet terjadi alih komoditas, ditandai dengan kenaikan luas panen jagung sebesar 543 ha dan luas panen ubi jalar seluas 113 ha. Terdapat penurunan luas baku sawah seluas 221 ha. 

Selanjutnya kecamatan Rembang mengalami penurunan luas panen sebesar 1.101,1 ha. Kecamatan Rembang mengalami penurunan luas baku sawah dari 1.359 ha yang ditanami padi pada tahun 2018 menjadi 914,9 ha di tahun 2020 (turun 444,1 ha). 

Luas panen di Kecamatan Kaligondang turun 349 ha akibat penutupan aliran irigasi Slinga selama satu musim tanam. Terdapat 67 ha lahan yang puso akibat banjir di Desa Penolih Kecamatan Kaligondang. 

Penurunan luas panen di Kecamatan Kalimanah seluas 465 ha disebabkan penurunan luas baku sawah seluas 105 ha, dan peningkatan luas panen jagung seluas 92,1 ha serta akibat kemarau ada bera seluas 60,5 Ha. 

Penurunan luas panen di Kecamatan Bojongsari seluas 426,6 ha. Padahal luas panen jagung juga mengalami penurunan sebesar 247,2 ha. Hal ini disebabkan penurunan luas baku sawah sebesar 255 ha. 

Kecamatan Karangmoncol mengalami penurunan luas panen sebesar 430,4 ha. Terdapat 45 ha lahan puso akibat bencana banjir di Desa Tajug Kecamatan Karangmoncol. Terdapat peningkatan luas panen jagung seluas 363 ha. Penurunan luas baku sawah sebesar 104 ha.

Total kondisi bera tahun 2020 seluas 2.676,3 ha tersebar di Kecamatan Kemangkon 682,3 ha, Kaligondang 403 ha, Kalimanah 60,5 ha, Padamara 11 ha, Bojongsari 15 ha, Mebet 152 ha, Karanganyar 358,5 ha, Kertanegara 460 ha, Karangmoncol 534 ha.

Sementara itu, terdapat kenaikan luas panen di Kecamatan Kemangkon sebesar 597 ha dan Kecamatan Bukateja sebesar 176 ha serta Kecamatan Purbalingga sebesar 14 ha. 

Secara total kabupaten penurunan luas panen paling besar terdapat di sub round 3 seluas 3.813 ha. Hal ini disebabkan musim kemarau yang maju sehingga mulai bulan Juni banyak lahan yang dibiarkan bera atau petani beralih komoditas ke jagung dan palawija lainnya.

Total kejadian puso seluas 121 ha di Kecamatan Kaligondang (67 ha) dan Kecamatan Karangmoncol (45 ha) akibat banjir di bulan Maret. Puso di kecamatan Padamara seluas 4 ha akibat serangan tikus serta puso seluas 5 ha di Kecamatan Karanganyar akibat kekeringan.

Produktivitas padi tahun 2020 sebesar 53,32 kw/ha masih lebih rendah dari rata rata 7 tahun terakhir yaitu 57,14 kw/ha. Produktivitas padi di sub round 1 tercapai 51 kw/ha. Curah hujan di bulan Maret 2020 sangat tinggi. Di beberapa tempat terjadi genangan yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi, bahkan di beberapa tempat mengakibatkan puso seperti di Kecamatan Kaligondang dan Karangmoncol.

Produktivitas padi sub round 2 sebesar 51,65 kw/ha. Di awal sub round, yaitu di bulan Mei banyak kejadian padi rebah akibat angin kencang. Musim kemarau di tahun 2020 datang lebih maju yaitu di dasarian 1 bulan Juni . Puncak musim kemarau terjadi di bulan Agustus dan September. Sifat hujan musim kemarau bawah normal. Musim hujan baru merata di bulan November 2020.

Luas tanam padi tahun 2020 sebesar 29.541,3 ha mengalami penurunan seluas 13.403,9 ha. Penurunan paling besar di sub round 3 yaitu sebesar 10.081 ha. Penurunan luas tanam sudah dimulai di sub round 1 sebesar 879 ha dan di sub round 2 seluas 2.533 ha. Musim hujan yang mundur sampai bulan Desember menyebabkan puncak musim tanam Okmar diperkirakan jatuh dibulan Februari 2020.

· Produktivitas jagung, target sebesar 41.346 ton, realisasi sebesar 682.714 ton, atau 1651,22 %
Luas panen jagung di Kabupaten Purbalingga tahun 2020 sebesar 10.670,8 ha, mengalami kenaikan sebesar 1.098 ha dibanding tahun 2019. Kenaikan terbesar di Kecamatan Mrebet 543 ha, Kecamatan Kemangkon 526 ha, dan Karangmoncol 363 ha. Beberapa kecamatan mengalami penurunan luas panen jagung yaitu Bojongsari turun 247 ha, Kaligondang 220 ha, Pengadegan 183 ha, dan Kejobong 150 ha.

Di awal tahun 2020 disalurkan bantuan benih jagung dari APBN varietas 3 digit (Bisi 226 dan Bisi 228) seluas 2.695 ha atau setara 40.425 kg. Di akhir tahun 2020 kembali disalurkan bantuan benih jagung APBN seluas 5.411 ha atau setara 6.000 kg varietas Bisi 18. Selain itu terdapat bantuan benih P 35 seluas 60 ha atau setara 1.200 kg untuk kegiatan tumpangsari jagung kedelai di Desa Penolih desa Sidareja Kecamatan Kaligondang. Bantuan benih jagung APBD 1 TA 2020 seluas 135 ha atau setara 2.025 kg benih varietas Bisi 18. Sehingga total bantuan benih jagung tahun 2020 seluas 8.301 ha. 

Luas tanam jagung 2020 seluas 11.539,5 ha meningkat 3.299,5 ha dibandingkan tahun 2018 seluas 8.240 ha. Kenaikan luas tanam jagung terjadi di semua kecamatan kecuali Kaligondang dan Kalimanah. Bantuan benih jagung tahun 2018 sebesar 3.645 ha sehingga ada kenaikan sebesar 4.656 ha pada tahun 2020.

Produktivitas jagung tahun 2020 sebesar 60,31 kw/ha lebih tinggi dari rata rata 7 tahun terakhir yaitu 56,55 kw/ha.
· Produktivitas kedelai, target sebesar 232 ton, realisasi sebesar 1.735 ton, atau 747,84 %.
Luas panen kedelai tahun 2020 sebesar 91,9 ha dengan produktivitas sebesar 1.735 kw/ha sehingga dihasilkan produksi sebesar 3.152 ton biji kering. Produksi kedelai tahun 2020 sebagian besar adalah hasil panen dari Program Perluasan Areal Tanam kedelai tahun 2018 seluas 10.000 ha.

· Produksi daging target 14.781 ton, realisasi sebesar 15.864,99 ton atau 107,33 %.
C.   Realisasi Program dan Kegiatan  

Realisasi Program dan Kegiatan APBD Kabupaten Purbalingga Tahun 2020
1. Program Penguatan Kelembagaan Daerah

1.1. Penyediaan Bahan dan Jasa Perkantoran

Kegiatan Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran dengan alokasi anggaran Rp.  633.350.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 605.808.726,- (95,65 %) untuk terlaksananya operasional kantor seperti;  Alat Tulis Kantor, Telp, Listrik,  Honor PTT dan Harlep, Belanja perlengkapan kebersihan, bendera, umbul-umbul, gas, makanan dan minuman rapat, makanan dan minuman tamu  serta jasa transaksi keuangan. Hasil kegiatan yaitu terlaksananya pelayanan administrasi perkantoran.
Permasalahan;

· Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan

· Realisasi keuangan yang tidak mencapai 100 % dikarenakan belanja kendaraan tidak bisa diambil karena tidak ada pawai kegiatan, efisiensi belanja listrik.
1.2 Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi

Kegiatan Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi dengan alokasi anggaran Rp. 73.587.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 73.551.747,- (99,95 %) untuk membiayai  perjalanan dalam dan luar daerah, rapat-rapat, koordinasi, konsultasi dalam sebanyak 266 OH dan luar daerah  dengan instansi vertikal provinsi dan kementrian Pertanian sebanyak 42 OH, sedangkan perjalanan dinas dalam daerah untuk koordinasi dengan SPKD terkait di daerah. Hasil kegiatan yaitu terpenuhinya kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi baik adalam daerah maupun luar daerah.
Permasalahan;

· Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

· Tidak hal yang perlu dilaporkan

1.3. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor

Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana dengan alokasi anggaran Rp. 219.969.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 218.651.125,- (99,40 %) untuk kegiatan pemeliharaan gedung 26 unit, kendaraan roda 4 sebanyak 6 unit, pengadaan suku cadang roda 4 dan roda 2 sebanyak 42 unit, kendaran roda 3 sebanyak 5 unit, 12 unit komputer, 10 unit laptop, 4 unit mesin ketik manual, 21 unit AC, 21 unit printer, 2 unit meja, 1 unit lemari es, 3 unit kursi rapat, 2 unit lemari arsip, 5 unit kunci laci, 1 unit mesin faxsimile, 1 unit CCTV,  bahan bakar minyak 19.950 liter, minyak pelumas 112 liter, dan perpanjangan STNK 42 unit. Hasil dari kegiatan ini yaitu terpenuhinya pemeliharaan sarana dan prasarana kantor.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
1.4. Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor

Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor dengan alokasi anggaran Rp. 21.000.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 21.000.000,- (100 %) digunakan untuk kegiatan pengadaan bak penampung air 1 unit, dan notebook 1 unit. Hasil dari kegiatan ini yaitu terpenuhinya sarana dan prasarana kantor sehingga bisa menambah produktivitas kinerja PNS Dinas Pertanian.   
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
1.5. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai dengan alokasi anggaran Rp. 3.500.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp. 3.266.500,- (93,33 %) digunakan diklat pengadaan barang dan jasa untuk 2 orang. Hasil dari kegiatan adalah peningkatan kemampuan dan pengetahuan ASN Dinas Pertanian di bidang pengadaan barang dan jasa pemerintah.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan 
1.6. Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Laporan Kinerja SKPD
Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Laporan Kinerja SKPD dengan alokasi anggaran Rp. 7.896.000,- dan realisasi anggaran sebesar Rp.  7.796.000,- (98,73 %) digunakan untuk kegiatan penyusunan, Renja,  LKPJ, LKJiP serta belanja makanan dan minuman RAKOR POK. Hasil dari kegiatan ini adalah terdokumentasinya laporan bulan dan tersusunnya laporan kinerja OPD.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan      
1.7. Pengelolaan BPP Kecamatan

Kegiatan Pengelolaan BPP Kecamatan dengan alokasi anggaran Rp. 158.891.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 148.394.771,- (93,39 %) digunakan untuk bahan dan jasa perkantoran BPP kecamatan, rapat-rapat PPL tingkat kecamatan, pemeliharaan gedung BPP kecamatan sebanyak 18 BPP. Hasil dari kegiatan ini yaitu terlaksananya operasional BPP kecamatan. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

· Terdapat efisiensi belanja listrik dan dan air untuk operasional BPP kecamatan menyebabkan serapan keuangan tidak bisa dilaksanakan seluruhnya.
1.8. Statistik Pertanian

Kegiatan Statistik pertanian alokasi anggaran Rp. 25.199.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 25.197.000,- (99,99 %) digunakan untuk rapat-rapat pengumpulan data, honor pengelola data, dan penyusunan buku statistik pertanian. Hasil dari kegiatan ini berupa tersusunnya buku statistik pertanian tahun 2020. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

Tidak hal yang perlu dilaporkan
2. Program Pengembangan Budidaya dan Pengolahan Hasil Pertanian Tanaman Pangan 

2.1. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian (DAK)

Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian (DAK) dengan alokasi anggaran Rp. 559.662.000,- dan realisasi anggaran Rp. 577.248.653,- (96,26 %) digunakan untuk pembangunan dam parit sebanyak 2 unit berlokasi di Desa Darma Kecamatan Kertanegara dan  Desa Mergasana Kecamatan Kertanegara Pembuatan sumur pantek sebanyak 9 unit di Desa Muntang Kecamatan Kemangkon, Desa Kalialang Kecamatan Kemangkon dan Desa Bakulan Kecamatan Kemangkon. Hasil dari kegiatan ini bertambahnya IP (indek pertanaman) dilokasi kegiatan dam parit dan sumur pantek. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

· Serapan keuangan tidak bisa 100% dikarenakan ada anggaran yang tidak terserap yaitu pengawasan Pembangunan BPP Kecamatan dikarenakan pembangunan BPP Kecamatan tidak jadi dilaksanakan karena pemotongan anggaran untuk COVID 19. 
2. Penyedian Sarana dan Prasarana Pertanian

Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian dengan alokasi anggaran Rp. 4.255.337.000,- dan realisasi anggaran Rp. 4.254.952.500,- (99,99 %)  digunakan bantuan bibit, alsintan dan obat-obatan 137 unit, brigade alsintan kabupaten 1 paket, penyaluran alsintan 4 kali, alat pengangkat mesin 1 unit, gerobak towing kecil 1 unit, RTH (Rotary Tranmission Housing) 2 paket, soil tester 1 unit, Head Weed Gear Box 6 paket, tangga jembatan baja 2 paket, alat tanam jagung 10 unit,   pembangunan jaringan irigasi tersier 16 lokasi, pembangunan dam parit 2 lokasi dan pembangunan jalan usaha tani 30 lokasi.. Hasil dari kegiatan terlaksananya bantuan bibit, alsintan kepada masyarakat, terkelolanya brigade alsintan kabupaten, tersalurnya alsintan bantuan dari pemerintah dan meningkatnya Indek Pertanaman (IP) di lokasi pekerjaan pembangunan jaringan irigasi tersier dan  tersedianya transportasi sarana prasarana pertanian dilokasi pekerjaan pembangunan jalan usaha tani. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

Tidak hal yang perlu dilaporkan

2.2. Perlindungan Tanaman Pangan 

Kegiatan Perlindungan Tanaman Pangan dan Kekeringan dengan alokasi anggaran Rp. 146.133.000,- dan realisasi anggaran Rp. 89.453.153,- (61,21 %) digunakan untuk demplot trap barrier system 2 kelompok tani dan bantuan bahan bakar untuk pengendalian kekeringan 3.176 liter. Hasil dari kegiatan ini terkendalinya hama dan penyakit tanaman dan berkurangnya luasan sawah yang terdampak puso akibat musim kemarau.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan :

Serapan keuangan tidak bisa 100% dikarenakan ada anggaran yang tidak terserap yaitu pembelian bahan bakar untuk pompa air tidak dapat dilaksanakan dikarenakan musim penghujan yang lebih awal. 
2.3. Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Tanaman Pangan
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Tanaman Pangan dengan alokasi anggaran Rp. 195.982.000,- dan realiasi anggaran Rp. 187.019.950,- (95,43 %) digunakan untuk Lomba penyuluhan bidang pertanian 6 kategori, update data kelembagaan penyuluhan 18 kecamatan,  penilaian kelas kelompok tani 18 kecamatan, penumbuhan kelompok pemuda tani 8 kelompok, fasilitasi internet untuk update kartu tani dan pelatihan operator alsintan 1 kali. Hasil dari kegiatan ini ini yaitu meningkatnya SDM bidang pertanian, terupdatenya data kartu dan terlatihnya operator alsin transplanter (alat tanam padi).
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan :
· Tidak hal yang perlu dilaporkan 
2.4. Pengembangan Produksi Benih Tanaman Pangan
Kegiatan Pengembangan Benih Unggul/Perbanyakan Benih Tanaman Pangan dengan alokasi anggaran Rp. 351.181.000,- dan realiasi anggaran Rp. 346.643.631,-  (98,71 %) digunakan digunakan  untuk kegiatan Pengelolaan Balai Benih Padi  Mewek 19 ha, Balai Benih Padi Karangkemiri 7 ha, Kebun Induk Perkebunan Cendana 2 ha, menghasilkan benih  padi dan hasil tanaman perkebunan. Hasil dari kegiatan ini yaitu terlaksananya operasional kebun benih dan tersedianya benih bermutu di masyarakat.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
2.5. Pengembangan Produksi Tanaman Pangan

Kegiatan Pengembangan Produksi Tanaman Pangan dengan alokasi anggaran Rp. 190.000.000,- dan realisasi anggaran Rp. 189.564.500,- (99,77 %) demplot pertanian organik 20 ha, bintek 1 kali, dan Sekolah lapang (SL) 4 lokasi. Hasil dari kegiatan ini terlaksananya pendampingan kegiatan dari pusat dan pengembangan padi organik. 
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

· Tidak hal yang perlu dilaporkan. 
2.6. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian Tanaman Pangan
Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian Tanaman Pangan dengan alokasi anggaran Rp. 42.831.000,- dan realisasi anggaran Rp. 42.442.500,- (99,09 %) digunakan untuk bintek LKMA 4 kali, , dan pelatihan manager PUAP 2 kali dan pelatihan dan pengolahan hasil pertanian 2 kali. Hasil dari kegiatan ini meningkatnya kemampuan sumber daya LKMA dan manager PUAP. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

Tidak hal yang perlu dilaporkan

2.7. Pengembangan Benih Unggul/Perbanyakan Benih Hortikultura
Kegiatan Pengembangan Benih Unggul/Perbanyakan Benih Hortikultura dengan alokasi anggaran Rp. 88.682.000,- dan realisasi anggaran Rp. 88.282.900,- (99,55 %) digunakan untuk pengadaan bibit durian 250 batang, bibit manggis 250 batang dan pengadaan bahan percontohan 1 paket. Hasil dari kegiatan ini tersedianya bibit tanaman hortikultura di masyarakat. 
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan :

Tidak hal yang perlu dilaporkan

2.8. Pengembangan Produksi Tanaman Hortikultura

Kegiatan Pengembangan Produksi Tanaman Hortikultura dengan alokasi anggaran Rp. 90.628.000,- dan realisasi anggaran Rp. 90.273.550,- (99,61 %) digunakan untuk pengadaan bahan percontohan terdiri dari bibit nanas 13.800 batang, bibit alpukat 200 batang,  dan pembuatan sarana produksi dan instalsi hidropik 5 unit yang diberikan untuk bantuan kepada pesantren. Hasil dari kegiatan ini meningkatnya pengajuan tentang pertanian di pesantren. 
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan :

· Tidak hal yang perlu dilaporkan
3. Program Pengembangan Budidaya dan Pengolahan Hasil Perkebunan
3.1. Penyediaan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman Perkebunan

Kegiatan Penyediaan Prasarana dan Sarana Pertanian Tanaman Perkebunan dengan alokasi anggaran Rp. 53.714.000,- dan realisasi anggaran Rp. 52.943.000,- (98,56 %) digunakan  untuk pengadaan RTH (Rotary Transmision Housing) 3 unit, roda besi cakar baja cultivator 6 buah, box keranjang 15 buah,  mesin pengikat kardus unit. Hasil dari kegiatan berupa meningkatnya nilai tambah hasil perkebunan (Kopi).

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
3.2. Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Perkebunan
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Petani dan SDM Pertanian Perkebunan dengan alokasi anggaran Rp. 52.927.000,- dan realisasi anggaran Rp. 52.916.900,- (99,98 %) digunakan  untuk program penyuluhan pertanian tingkat desa 239 desa, tingkat kecamatan 18 kecamatan, penyuluhan pertanian melalui siaran radio, tayangan website dan media sosial. Hasil dari kegiatan berupa tersusunnya program penyuluhan ditingkat kabupaten. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan
Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
3.3. Pengembangan Produksi Tanaman Perkebunan (DBH-CHT)

Kegiatan Pengembangan Produksi Tanaman Perkebunan dengan alokasi anggaran Rp. 70.117.000,- dan realisasi anggaran Rp. 69.723.550- (99,44 %) digunakan  untuk demplot tembakau seluas 2 ha. Hasil dari kegiatan berupa tersedianya peningkatan pengetahuan petani tentang budidaya tembakau. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan

3.4. Perlindungan Tanaman Perkebunan
Kegiatan Perlindungan Tanaman Perkebunan dengan alokasi anggaran Rp. 49.684.000,- dan realisasi anggaran Rp. 49.550.300,- (99,73 %) digunakan  Sekolah lapang (SL) Agribisnis kopi 6 kali pertemuan. Hasil dari kegiatan berupa peningkatan kapasitas SDM untuk penanganan pasca panen kopi. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan

3.5. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian dengan alokasi anggaran Rp. 30.068.000,- dan realisasi anggaran Rp. 30.068.000,- (100 %) digunakan  untuk festival hasil buah 1 kali. Hasil dari kegiatan berupa dikenalnya produk pertanian.

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
4. Program Kesehatan Hewan dam Kesehatan Masyarakat Veteriner
4.1. Pengelolaan Rumah Potong Hewan
Kegiatan Pengelolaan Rumah Potong Hewan dengan alokasi anggaran Rp. 80.136.000,- dan realisasi anggaran Rp. 79.863.038,- (99,66 %) digunakan  untuk pengawasan dan pemeriksaan pemotongan sapi di RPH 1.258 ekor, monitoring pemotongan unggas 15 kali, dan rehabilitasi atap kandang istirahat hewan 1 paket. Hasil dari kegiatan ini yaitu terlaksananya pelayanan pemotongan hewan yang sesuai standar penanganan hewan. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
4.2. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan
Kegiatan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan alokasi anggaran Rp. 87.357.000,- dan realisasi anggaran Rp. 86.591.000,- (99,12 %) digunakan  untuk monitoring kegiatan pusat kesehatan hewan 6 kali, pengawasan obat hewan 8 kali, disinfeksi avian influenza 10 kali, pengadaan obat-obatan hewan 1 paket dan pengadaan bahan pelayanan kesehatan hewan 1 paket. Hasil dari kegiatan ini berupa meningkatnya derajat kesehatan ternak, terkendalinya penyakit hewan menular serta penyakit zoonosis, pendeteksian dini penyakit hewan dan tersedianya obat yang bermutu dan terigistrasi, bahan material kesehatan hewan untuk menfasilitasi kegiatan di UPT Puskeswan.  

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan
Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
4.3. Pengelolaan UPT Puskeswan
Kegiatan Pengelolaan UPT Puskeswan dengan alokasi anggaran Rp. 22.692.000,- dan realisasi anggaran Rp. 22.675.000,- (99,93 %) digunakan  operasional pengobatan sapi 1.048 ekor, kerbau 27 ekor, kambing 2.695 ekor, domba 403 ekor, dan hewan kecil (anjing, kucing kelinci) 77 ekor, pengambilan sampel darah sapi untuk uji RBT 50 ekor, sampel darah ayam untuk uji titer ND 266 sampel, sampel darah ayam untuk uji titer AI 266 ekor, uji feses sapi 200 sampel. Kegiatan ini berupa pengobatan massal penyakit ternak besar maupun kecil dan pengambilan sampel darah hasil yang diharapakan dapat meningkatkan status kesehatan ternak dan mengetahui status penyakit yang ada di hewan ternak.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
4.4. Pembinaan Kesehatan Masyarakat Veteriner
Kegiatan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Veteriner dengan alokasi anggaran Rp. 17.268.000,- dan realisasi anggaran Rp. 17.016.000,- (98,54 %) digunakan  untuk pemeriksaan sampel PAH 10 sampel, pemantauan rutin pangan asal hewan 12 kali, antemortem hewan Qurban 18 kali dan postmortem hewan Qurban 18 kali, pemantauan PAH menjelang hari raya Idul Fitri  dipasar konsumsi 4 kali. Hasil dari kegiatan berupa tersedianya produk hewan yang ASUH (aman, sehat, utuh dan halal) di masyarakat.
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan
Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
5. Program Pengembangan Budidaya Peternakan
5.1. Pengembangan Komoditas Peternakan

Kegiatan Pengembangan Komoditas Peternakan dengan alokasi anggaran Rp. 448.242.000,- dan realisasi anggaran Rp. 434.905.004,- (97,02 %) digunakan untuk pengadaan ternak itik manila/entok 250 ekor, pakan ternak 4.560 kg,  dan pengadaan bibit kambing 11 paket yang diberikan untuk kelompok peternakan. Hasil dari kegiatan ini peningkatan polusi ternak itik dan ternak kambing dilokasi kegiatan. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan

5.2. Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Peternakan

Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Peternakan dengan alokasi anggaran Rp. 89.479.000,- dan realisasi anggaran Rp. 88.979.000,- (99,44 %) digunakan pelatihan budidaya sapi potong 2 kali, pelatihan budidaya kambing/domba 2 kali, pelatihan budidaya itik 2 kali, Hasil dari kegiatan ini berupa peningkatan SDM pengolahan hasil peternakan. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan

5.3. Pengembangan Bibit Unggul Peternakan
Kegiatan Pengembangan Bibit Unggul Peternakan dengan alokasi anggaran Rp. 48.443.000,- dan realisasi anggaran Rp. 48.443.000,- (100 %) digunakan  untuk pengadaan nitrogen cair 1.800 liter dan pelayanan inseminasi buatan 4.500 dosis. Hasil dari kegiatan ini yaitu meningkatnya produksi daging dari ternak besar (sapi).
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
6. Program Pengembangan, Pengolahan dan Pemasaran Produk Peternakan
6.1. Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan dan SDM Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan dengan alokasi anggaran Rp. 25.000.000,- dan realisasi anggaran Rp. 24.823.500,- (99,29 %) digunakan pelatihan pengolahan hasil ternak 1 kali. Hasil dari kegiatan ini berupa peningkatan SDM pengolahan hasil peternakan. 

Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan

6.2. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan
Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan tidak mempunyai anggaran karena terpotong untuk anggaran Covid-19. 
Permasalahan;

- Tidak ada permasalahan

Hal-hal yang perlu dilaporkan;

- Tidak hal yang perlu dilaporkan
D. Permasalahan dan Solusi.
Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kinerja, program, kegiatan sebagai berikut :
1. Kekurangan Staf Teknis dan Administrasi untuk Pengelolaan UPTD Perbenihan, dan BPP Kecamatan , serta Staf Teknis di masing–masing bidang.

2. Adanya pandemi covid-19 sehingga banyak anggaran kegiatan yang terpotong sehingga kegiatan tidak bisa berjalan sesuai rencana awal. 
 E. Hal lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan

Tidak ada hal lain yang dianggap perlu dilaporkan
BAB V.  
PENYELENGGARAAN TUGAS PEMBANTUAN
A. Tugas Pembantuan Yang Diterima 
1. Program Peningkatan Produksi Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman Pangan
a. Dasar Hukum

Nomor : SP DIPA- 018.03.4.039151/2019 tanggal 5 Desember 2019 
b. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Direktorat Jendral Tanaman Pangan Kementrian Pertanian Republik  Indonesia

c. OPD yang melaksanakan Tugas Pembantuan

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga

d. Program yang dilaksanakan adalah Program Peningkatan Produkstivitas dan Mutu Hasil Tanaman Pangan. 

Bantuan sarana berupa :

· Pengembangan kawasan organik untuk 10 kelompok tani di Kecamatan Bukateja, Kejobong, Kaligondang, Kalimanah, Padamara seluas 150 ha berupa bantuan benih padi bebas residu terdiri dari varietas mekongga, inpari 32, dan situbagendit sejumlah 3.370 kg, pupuk organik 45.000 kg dan biopestisida 150 paket

· Pengembangan kawasan kacang hijau untuk 9 kelompok tani di kecamatan Kertanegara, Kemangkon dan Mrebet seluas 50 ha, berupa bantuan benih varietas vima 3 sejumlah 1.250 kg dan pupuk hayati 150 paket,
· Pengembangan kawasan padi inhibrida di seluruh Kecamatan Kabupaten Purbalingga seluas 3.000 ha untuk 226 kelompok tani, berupa bantuan benih inpari 32 dan inpari 42 sebanyak 75.000 kg. 
Bantuan prasarana berupa :

· Pembangunan UPH jagung senilai Rp. 50.000.000,- dan mesin pengolah jagung senilai Rp. 70.000.000,- untuk pembuatan emping jagung diberikan kepada Kelompok Tani Sri Rahayu Desa Karanggambas Kecamatan Kutasari

· Pembangunan UPH Kedelai senilai Rp. 50.000.000,- dan mesin pengolah kedele senilai Rp. 70.000.000,- untuk pembuatan susu kedele bubuk diberikan kepada Gapoktan Sri Waluyo Tani Desa Karangtengah Kecamatan Kemangkon

· Pembangunan UPH Kedelai senilai Rp. 50.000.000,- dan mesin pengolah kedele senilai Rp. 70.000.000,- untuk pembuatan kripik tempe diberikan kepada KWT Makmur Sari Desa Majasari Kecamatan Bukateja
d. Sumber dan Jumlah Anggaran 

Sumber anggaran APBN TP Provinsi Tahun 2020
Jumlah anggaran
Rp. 3.403.830.000,-
Realisasi anggaran  Rp. 3.319.615.025,- (97,53 %)
e. Kondisi sarana dan prasarana yang digunakan  

     Cukup memadai

f. Permasalahan dan solusi 
Tidak ada permasalahan

g. Hal lain yang dianggap perlu dilaporkan
     Tidak ada hal lain yang perlu dilaporkan
2.    Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura

a. Dasar Hukum

Nomor DIPA : SP DIPA- 018.04.4.039152/2019 tanggal 12 November 2019.

b. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian Republik Indonesia melalui Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah
c. OPD yang Melaksanakan Tugas Pembantuan
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga

d. Program dan Kegiatan

Program yang dilaksanakan adalah Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura. Kegiatan yang dilaksanakan adalah pengembangan kawasan jamur seluas 200 m2 berlokasi di Kelompok Usaha Bersama Pengusaha dan Petani Jamur Purbalingga dengan sekretariat di Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar berupa bantuan kumbung jamur seluas 200 m2  (2 unit masing seluas 100 m2) berlokasi di Desa Karanganyar Kecamatan Karangnyar dan Desa Majatengah Kecamatan Kemangkon.
e. Sumber dan Jumlah Anggaran

Sumber dana 

: APBN tahun 2020
Jumlah anggaran

: Rp. 241.260.000,-
Realisasi anggaran

: Rp. 228.751.023,- (94,81%)
f.   Kondisi bantuan kumbung yang digunakan cukup memadai rangka baja ringan, dinding paranet, atap dari galvalum, lantai tanah, dilengkapi dengan rak kumbung jamur dari baja ringan. 
g. Permasalahan dan solusi 

Permasalahan seperti pada jenis sayuran lainnya (cabai, sawi, tomat, kobis, dan lain-lain) karena ada wabah covid-19 dari awal tahun dan belum mereda sampai sekarang, penjualan jamur agak tersendat, daya beli masyarakat menurun sehingga pendapatan petani menurun.

h. Hal lain yang dianggap perlu dilaporkan
3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian

a. Dasar Hukum

DIPA Ditjen Tanaman Pangan Kementrian Pertanian Republik Indonesia Nomor SP-DIPA 018.08.4.039.158/2019 Tanggal 5 Desember 2019. 
b. Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana Kementrian Pertanian Republik  Indonesia melalui Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah
c. OPD yang melaksanakan Tugas Pembantuan

Dinas Pertanian Kabupaten Purbalingga
d. Program dan Kegiatan yang diterima dan pelaksanaannya

Program yang dilaksanakan adalah Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian, kegiatan yang dilaksanakan adalah rehabilitasi jaringan irigasi tersier seluas 500 ha berlokasi di Desa Pepedan Kecamatan Karangmoncol 90 ha, Desa Kalitinggar Kecamatan Padamara 90 ha, Desa Karangjambe Kecamatan Padamara 70 ha, Desa Cilapar Kecamatan Kaligondang 80 ha, Desa Senon Kecamatan Kemangkon 80 ha, Desa Tamansari Kecamatan Krangmoncol 90 ha,  Pembangunan embung hortikultura di Desa Siwarak Kecamatan Karangreja,  pengawalan penyaluran pupuk bersubsidi 1 paket, fasilitasi pembiayaan pertanian 1 paket. 
e. Sumber dan Jumlah Anggaran

Sumber dana
: APBN Tahun 2020
Jumlah anggaran
: Rp. 1.274.840.000,-
Realisasi

: Rp. 1.197.594.485,- (93,94 %)
f.   Kondisi Sarana dan Prasarana yang digunakan cukup memadai

g. Permasalahan dan solusi tidak ada

h. Hal lain yang dianggap perlu dilaporkan tidak ada. 
B. Tugas Pembantuan yang Diberikan
Tidak tugas bantuan yang diberikan
BAB VI. 
PENYELENGGARAAN TUGAS UMUM PEMERINTAHAN

A. Kerjasama Antar Daerah
Tahun 2020 OPD Dinas Pertanian   tidak melaksanakan  kerjasama antar daerah.
B. Kerjasama Daerah dengan Pihak Ketiga
Tahun 2020 OPD Dinas Pertanian   tidak melaksanakan  kerjasama dengan pihak ketiga

C. Kordinasi dengan Instansi Vertikal di Daerah
1. Dinas Pertanian dengan Komandan Distrik Militer (KODIM) 072 Purbalingga dalam rangka Pelaksanan Program UPSUS Pajale
C. Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 
Pada Tahun 2020  Kabupaten Purbalingga terjadi bencana baik banjir maupun kekeringan 
a. Bencana yang terjadi dan penanggulangan
b. Status bencana (nasional,regional/provinsi atau lokal/kabupaten/kota) Sumber dan jumlah anggaran 
c. Antisipasi daerah dalam menghadapi kemungkinan bencana Kelembagaan yang khusus dibentuk menangani bencana (apabila ada)
d. Potensi bencana yang diperkirakan terjadi 
BAB VII.   
PENUTUP


Demikian Laporan Penyelenggaraan  Pemerintah Daerah lingkup Dinas Pertanian  Kabupaten Purbalingga Tahun 2020 dibuat untuk mencukupi Keterangan Pertanggungjawaban Bupati dan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah dari Bupati Purbalingga kepada Menteri Dalam Negeri Republlik Indonesia melalui Gubernur Jawa Tengah tentang laporan ILPPD kepada Pemerintah, LKPJ kepada DPRD dan ILPPD kepada masyarakat.

Atas perhatiannya kami sampaikan banyak terimakasih dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purbalingga, 31 Desember 2020
KEPALA DINAS PERTANIAN 
KABUPATEN PURBALINGGA
MUKODAM, S.Pt.
Pembina Utama Muda
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